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ABSTRAK 

Deteksi Coliform Pada Air Mimun Smart Water Station di Lingkungan 

Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Amin Elsaday Haleluya Parengu 

 

 Kualitas air minum merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan masyarakat. 

Kontaminasi bakteri coliform, termasuk Escherichia coli dapat menjadi indikator adanya pencemaran 

tinja dan potensi risiko penyakit yang ditularkan melalui air. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeteksi keberadaan bakteri coliform dalam air minum menggunakan medium Chromogenic 

Coliform Agar (CCA). Indikator keberadaan coliform dideteksi dengan terdapatnya koloni bakteri 

berwarna biru tua hingga ungu akibat aktivitas enzimatik coliform yang tumbuh pada medium 

Chromogenic Coliform Agar (CCA). Sampel air minum diambil dari 8 stasiun Smart Water Station 

yang berbeda dengan 3 kali pengulangan selama 3 minggu. Sampel air minum diinokulasi ke medium 

Chromogenic Coliform Agar (CCA) baik menggunakan membrane  filter maupun spread plate. Hasil 

enumerasi selama 24-48 jam menggunakan membrane filter, 10 dari 24 sampel air minum 

menunjukkan adanya kontaminasi bakteri coliform. Pada sampel air minum yang diisolasi 

menggunakan metode spread plate, 4 dari 24 sampel dinyatakan mengandung cemaran bakteri 

coliform. Hal ini ditandai dengan terbentuknya koloni bakteri berwarna ungu pada medium 

Chromogenic Coliform Agar (CCA).  

 

Kata Kunci: Coliform, Escherichia coli, Chromogenic Coliform Agar (CCA), air minum, membran 

filter. 
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ABSTRACT 

Detection of Coliform in Drinking Water at Smart Water Station 

Duta Wacana Christian University 

 

Amin Elsaday Haleluya Parengu 

 

 Drinking water quality is an important factor in maintaining public health. Contamination 

with coliform bacteria, including Escherichia coli, can be an indicator of fecal contamination and the 

potential risk of waterborne diseases. This study aims to detect the presence of coliform bacteria in 

drinking water using Chromogenic Coliform Agar (CCA) medium. The presence of coliform bacteria 

is detected by the formation of dark blue to purple bacterial colonies due to the enzymatic activity of 

coliform bacteria growing on Chromogenic Coliform Agar (CCA) medium. Drinking water samples 

were collected from 8 different Smart Water Stations with 3 repetitions over 3 weeks. The drinking 

water samples were inoculated onto Chromogenic Coliform Agar (CCA) medium using both 

membrane filters and spread plates. Enumeration results over 24–48 hours using membrane filters 

showed that 10 out of 24 drinking water samples were contaminated with coliform bacteria. In 

drinking water samples isolated using the spread plate method, 4 out of 24 samples were found to 

contain coliform bacterial contamination. This was indicated by the formation of purple bacterial 

colonies on Chromogenic Coliform Agar (CCA) medium.  

 

Keywords: Coliform, Escherichia coli, Chromogenic Coliform Agar (CCA), drinking water, 

membrane filter. 

 

  



2 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Air merupakan kebutuhan utama yang dibutuhkan manusia untuk dikonsumsi setiap hari. Air 

minum adalah air hasil olahan yang telah melewati beberapa tahap persyaratan kesehatan sehingga 

dinyatakan layak untuk dikonsumsi (Apriani et al., 2019). Kebutuhan air minum bagi masyarakat 

semakin bertambah sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk, namun ketersediaan air bersih 

tidak mengalami peningkatan. 

 Air minum didapatkan dari berbagai sumber seperti mata air, air pegunungan dan air sumur. 

Sebelum dikonsumsi, air minum harus memenuhi persyaratan kualitas air minum secara fisik, kimia, 

mikrobiologi dan radioaktif, seperti yang tercantum dalam Permenkes R.I. No. 

492/Menkes/SK/VII/2010. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah kualitas dari sebagian besar 

air minum isi ulang masih berada di bawah standar, salah satunya syarat kualitas air minum secara 

mikrobiologi (Keman, 2022). 

 Berdasarkan lampiran pada Permenkes R.I. No. 492/Menkes/SK/VII/2010, parameter 

bakteriologis atau mikrobiologi mencakup total bakteri coliform. Kadar maksimum yang 

diperbolehkan pada masing-masing parameter mikrobiologi adalah 0. Kehadiran bakteri coliform 

dalam air mengindikasikan potensi gangguan kesehatan pada konsumen air minum (Soleha dkk., 

2019). 

 Bakteri coliform dapat mengakibatkan berbagai gangguan pada sistem pencernaan seperti 

diare, tifus, serta disentri basiler (Kumalasari et al., 2018). Bakteri coliform mampu memproduksi 

beragam toksin seperti indol dan skatol yang berpotensi menyebarkan penyakit dan dapat 

menghasilkan etionin yang berisiko menyebabkan kanker (Jannah et al., 2021). 

Untuk mencegah permasalahan tersebut, setiap depot air minum harus melakukan proses pengolahan 

air sebelum didistribusikan kepada konsumen. Tujuan dari proses pengolahan air adalah 

menghilangkan semua jenis polutan secara fisik, kimia, dan mikrobiologi sehingga menjamin standar 

baku mutu (Fitria, 2022). Umumnya, proses pengolahan air minum meliputi tahap koagulasi-

flokulasi, filtrasi, dan desinfeksi (Rohim, 2023). 

 Universitas Kristen Duta Wacana berkomitmen sebagai green campus dan mendukung 

SDG12 sehingga menyediakan fasilitas Smart Water Station. Smart Water Station merupakan stasiun 

pengisian air minum yang dipersiapkan pengguna di kampus atau lingkungan sekolah. Tujuannya 

adalah untuk mengurangi penggunaan botol plastik sekali pakai dan memberikan akses mudah ke air 

minum yang sehat dan terjangkau bagi akademisi. Universitas Kristen Duta Wacana menyediakan 

depot air minum isi ulang yang tersedia di beberapa sudut kampus dan dapat dikonsumsi oleh seluruh 
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mahasiswa. Air minum isi ulang yang tersedia di lingkungan kampus bersumber dari air sumur yang 

diolah melalui alat filtrasi dan siap untuk dikonsumsi. 

 Filtrasi merupakan proses pemisahan partikel atau zat-zat terlarut dalam air dengan 

menggunakan media penyaring (filter). Filtrasi bertujuan untuk menghilangkan kotoran, partikel 

padat, mikroorganisme, dan zat terlarut lainnya agar air menjadi lebih jernih dan aman untuk 

dikonsumsi. Filtrasi dapat dilakukan dalam beberapa tahapan dan menggunakan berbagai jenis media 

penyaring, tergantung pada tingkat kontaminasi dan kebutuhan penggunaannya. (WHO, 2017). 

 Untuk menjamin kualitas air minum isi ulang, dilakukan pemeriksaan dan pengawasan 

kualitas air minum secara ketat. Berdasarkan Permenkes R.I. No. 492/Menkes/SK/VII/2010, 

pengawasan kualitas air minum meliputi inspeksi sanitasi, pengambilan sampel air, pengujian kualitas 

air, analisis hasil pemeriksaan laboratorium, rekomendasi dan tindak lanjut. Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian ini untuk mengamati kualitas air minum dari smart water station yang tersedia 

di Universitas Kristen Duta Wacana melalui parameter mikrobiologis, yaitu keberadaan bakteri 

coliform.  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Apakah air minum pada smart water station di lingkungan Universitas Kristen Duta Wacana 

terkontaminasi bakteri coliform? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengetahui ada atau tidaknya cemaran bakteri coliform pada pada air minum smart water station 

yang tersedia di lingkungan Universitas Kristen Duta Wacana. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya cemaran bakteri coliform 

pada air minum smart water station yang tersedia di lingkungan Universitas Kristen Duta 

Wacana. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pengujian mikrobiologi terhadap air minum yang diambil dari Smart Water Station 

maupun air kran disekitar Smart Water Station lingkungan Universitas Kristen Duta Wacana 

menunjukkan adanya cemaran bakteri coliform dengan jumlah yang rendah. Sesuai dengan 

peraturan nasional yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

492/MENKES/PER/IV/2010, serta pedoman internasional dari World Health Organization 

(WHO, 2022), air minum dapat dianggap aman dan layak dikonsumsi apabila tidak terdapat 

Escherichia coli, meskipun coliform total teridentifikasi dalam konsentrasi yang rendah.   

Kemunculan coliform total pada sistem Smart Water Station bisa disebabkan oleh kontaminasi 

dari sumber non-fekal di sekitarnya, adanya biofilm pada pipa atau tangki penyimpanan dan 

kemungkinan terjadinya kontaminasi selama proses distribusi atau pengambilan sampel. Smart 

Water Station sebagai sistem pengolahan air yang modern, biasanya dilengkapi dengan alat 

filtrasi dan desinfeksi, seperti UV sterilizer atau klorin otomatis. Namun, pada uji ini 

menunjukkan perlunya evaluasi rutin pada sistem tersebut untuk memastikan bahwa pengolahan 

dan distribusi air tetap aman hingga ke konsumen.  Secara keseluruhan, air dari Smart Water 

Station tetap dapat dikonsumsi dengan aman dalam kondisi ini, selagi pemantauan kualitas 

dilakukan secara teratur, sistem desinfeksi berfungsi dengan baik dan langkah-langkah perbaikan 

segera diambil jika terjadi peningkatan jumlah coliform atau jika Escherichia coli terdeteksi. 

Pemantauan yang berkala menjadi hal penting dalam menjaga kualitas air dalam jangka panjang, 

terutama untuk sistem pengolahan publik yang digunakan oleh masyarakat luas. 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan kajian ulang terhadap alat yang terdapat dalam Smart Water Station 

supaya air minum yang dihasilkan bebas dari kontaminasi bakteri coliform. 
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